BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Biarawati adalah perempuan yang sukarela meninggalkan kehidupan
duniawi dan mefokuskan hidupnya untuk kehidupan agama di suatu biara atau
tempat ibadah. Biarawati memilih untuk hidup selibat (tidak menikah). Dengan
hidup tetap perawan, biarawati menjaga kesuciannya secara lahir dan batin
dengan berpegang teguh pada tiga kaul, yaitu kaul kemurnian, kaul ketaatan,

dan kaul kemiskinan.

Ketiga kaul ‘ini merupakan konsekuensi bagi perempuan atau siapapun
yang memilih meninggalkan ‘kehidupan duniawinya dan memfokuskan
hidupnya pada kehidupan agama. Ketulusan dan pengarbanan yang dilakukan
biarawati bukanlah. hasil dari aturan-aturan yang ada dalam kehidupan
membiara tapi itu semua adalah wujud totalitas penyerahan diri seutuhnya
kepada Tuhan. Biarawati tidak. menikah, biarawati harus siap menjalani
kehidupan dalam kesederhanaan dan taat kepada aturan kongregasi dan Tuhan.
Peniliti melihat kehidupan biarawati itu keras dan berat, dengan berbagai
aturan dan pantangan. Namun hasil wawancara dan observasi langsung di
lokasi penilitian, mereka terlihat penuh dengan suka cita dan tulus ikhlas

menjalani kehidupan sehari-hari.

Foto jurnalistik dalam penciptaan karya tugas akhir ini berfungsi sebagai

media penyampai pesan, mengenai sebuah kehidupan biara yang hampir
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sebagian besar masyarakat tidak tahu dan penasaran akan hal ini. Proses
perwujudan karya tugas akhir ini diwujudkan dalam bentuk fotografi esai.
Fotografi esai dirasa dapat menjadi media penyampai pesan yang baik dalam
penciptaan ini, karena dalam fotografi esai, cerita yang dibangun dari
rangkaian foto bersifat subjektivitas peneliti terhadap kehidupan biarawati

dalam memaknai hidup kaul dalam kehidupannya.

Terdapat kemudahan dan hambatan selama penciptaan karya foto esai
kehidupan kaul biarawati Kongregasi Amalkasih Darah Mulia Yogyakarta ini.
Kemudahan yang didapat adalah-biarawatidengan tangan terbuka menerima
kehadiran orang asing dalam melakukan penelitian. Hambatan yang didapatkan
selama proses penciptaan adalah membuat izin penilitian dan mendatangi
sebuah kelompok atau tempat di masa pandemi covid 19 sangatlah susah dan
rumit. Terjadi tawar. menawar kesepakatan untuk.akhirnya mendapatkan

kesepakatan bersama.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman melaksanakan skripsi penciptaan seni fotografi
di lapangan, ada beberapa saran yang diberikan dengan maksud untuk
memberikan manfaat bagi peniliti sendiri, pembaca, pihak kongregasi,
masyarakat Indonesia dan bagi peneliti selanjutnya. Penciptaan karya tugas
akhir ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan informasi yang
berkaitan tentang kehidupan kaul, sehingga mampu mengubah sudut pandang

seseorang terhadap biarawati agar tidak menilai menyimpang terhadap segala
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kegiatan para biarawati. Penciptaan karya ini diharapkan mampu menjadi
referensi visual untuk penilitian-penelitian selanjutnya yang membahas terkait
kehidupan biarawati serta makna kaul kemurnian, ketaatan, dan kemiskinan.
Penulis menyadari penciptaan karya ini masih jauh dari kata sempurna, namun
diharapkan dari penciptaan karya ini mampu memberikan banyak wawasan dan
menginspirasi dan memaknai hidup ke depannya.

Proses penciptaan karya fotografi jurnalistik membutuhkan riset, brain
stroming, ide dan konsep yang matang untuk mewujudkan hasil karya foto
yang sesuai dengan tujuan penciptaan. karya tersebut. Pengembagan ide
berdasarkan hasil wawancara kerap-juga dapat ditarik kesimpulan dalam
sebuah alur cerita. Tanpa alur ceritatidak ada visual yang diwujudkan, karena
keberhasilan dalam fotografi jurnalistik yang dalam hal ini adalah foto esai
sangat bergantung pada alur cerita yang di bentuk dari subjektivitas fotografer
terhadap isu yang dibangun.

Saran lainnya bagi-peniliti selanjutnya yang ingin melakukan penilitian
tentang kehidupan biarawati dan.makna hidup kaul masih banyak hal yang
perlu digali secara mendalam. Permasalahan keuangan di biara, pengolahan
anggaran untuk kebutuhan komunitas atau kongregasi. Dan juga permasalah
terkait pemaknaan lebih mendalam dari ketiga kaul, yaitu kaul kemurnian,

ketaatan, dan kemiskinan.
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